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PENDAHULUA §,

Penelitian " Pengembangan alat unit Bin Stabiliger pembu=t
pupuk organik dari sampah kota yang berhi jau daun " Merupa
kan lanjutan untuk perbaikan proyek penelitian sebelumnya

(yaitu) : " Perencanaan pembustan pupuk lkompas dari sampah
kota" dan penelitian yang merupakan ker ja sama antara ===

BIPIK Pusat Departemen Perindustrian dan Balai Penelitian

dan Pengembangsn Industri Surabaya berupa " Uji coba pera

1atan pembuatan pupuk kompos dari bahan kaku sampah kota'

yang dilaksanakan di kota Malang.

Pada kedua penclitian'diatas kesemua peralkatan pengolahan
sampah ini mengacu pada proses peng@lahan sampah sistem -
DANO dari Denmark. unit fabrikasi PT, Kurnia Pelita Surabaya

Sampah kota sampai selkarang merupakan masalah yang kian -
membebani Pemerintal, terutama di kota-kota besar, walau
pun scbetulnya hisa dimanfaatkan untuk pupuk kompAas seba=
gai saslah satu alternatif pemecahannya,

Proses dasar pembuatan kempos adalah proses pelapukan /
fermentasi oleh mikrc organisme pada beshan-bahan organik
sampah. Pada sampah, komponen dengan unsur ksrbtm akan di-
ubah menjadi gas, asam organik dan lain-lain, sehingga -
kandungan unsur Carbon akan berkurang, Sedangkan komponen
yang mengandung unsur Hitrogen sksn dibentuk dan diurai -
menjadi nitrat, yv~itu unsur hara tanaman. Pada:umumnya pro
ses pclapukan disnggap selesal spabila ratie C/N pnda sisa
lapukan (decomposting) mendekati ratio C/N humus tanah :
12 N

Pembuntan kompos dari sampah secara mekanis adalah upaya
pemacuan proscs pelapukan sehingga dicapai ratio C/N dike
hendaki sccepat mungkin. Upaya ini dapat dicapai dengan
penguasaan aspek-aspek proses pelapukan, seperti : penge
cilan ukuran hohan baku sampsh, suhu pelapuksn, kelemba-
ban ruangan pclapukan, pengaturan serasi, penambohan zat

zat pemacu-




Pada proses pembuatan kompos dengsn sistem Dsno, prinsip pema.-c.
wcncyuan proses pelapukan dilaksanakan dengsan pengecilan uku
ran ssmpah dengan mesin pencacah, pengsturan kondisi pelapu
kan, pengaturan suhu, pengaturan aerssi dan pengeturan ke--
lembaban dilakukan dalam mesin Bio Stabilizer.

Pada persispan bahan baku Sampah, dapat digunakan sampah se
gar langsung ke Unit pengolah mzupun bahan ssnmpah yang su--
dah diperam sebelumnya (memerlukan aseral pemeraman) dan di-
1an jutkan ke Unit pengolah.

Peral~tan pembuat pupuk organik yang dirancang Balsi Peneli
tian dan Pengembangsn Industri Surabaya, menggunakan bahan
baku yang telah dipersm terlebih dahvlu kemudian diproses
dengan perslatan pengolsh yang telsh mengalami modifikasi-

( pengecilan/scale down peralntan olah sistem Dano).

Hasil uji coba dengan alat diatas, ternyata memberikan pupuk
kompos kurang seperti ysang diharapkan.

Pada pengamntan peralatan perlu diperbaiki pada sistem aerasi
(perbaikan fan/blower bio stabilizer) proses pengaturan ke~
lemboban ( pemberisan mewoikemr air kedalam peralstan Bio sta
bilizer) diharapkan déngén pengaturan kembali sspek-aspek --
pelapukan diatas, akan dicapal kondisi pelapukan ysng opti-
mal sehingga mutu kompos dihasilkan akan sesuai dengan ratio

CN seperti. tanah,



BAB, I

T.1. BAHAN BAKU KOMPUS . SAlPAH KUTA YANG BERHIJAU DAUN,

Pada umumny2 sampah domestik organik berupa sisa tana
man, ya2itu - ranting, daun, cabang, kayu, bunga dan -
buah, disamping biota-biota yang keberadaanny= akrab
dengan sampah seperti : cacing, serangga dan mikro or
ganisme tanah.

Komposisi sisa tanaman dapat digolongkan dari komponen
utamanya, seperti '

Air , bervariasi antara 50 = 90 », tergantung je-
nis dan tingkat umur tonsman (sekitar 80 .,
untuk tanamsn yoNg masih muda dsn sekitar =--
£0 % untuk tanaman yang sudah tua).

Bahan Organik:, terdiri senyawsasn kimia yong mernpy

nyai elemen Karbom, Hidrogen, QOksigen, Nitro
gen dan se jumlah kecil belerang, phospor dan
kalium.

Bahan Anorganik, seperti besi, tembaga, mangan dll.

Pada pengamatan lebih rinci susunan bshan orgsnik s-m
pah berhijau daun otau sisa ten~man seb~gni berikut!.

- lemak atau minysk, 1i1in, sterol d=n terpens
. Karbohidmat sederhana, poti, hemisellulosa, poly
urinida ( pektin, gums, mucilege ) don selulosa.
- asam-asam organik, bgrupa asam lemak jenuh, oxy
faggyoacid dan asam lemak tidak Jjenuh.
- aldehida, ketone, alkohol term~suk 2lkohol 2li -
phatik poly valen dan alkohol tidak jenuh.
- lignin (incrustand) yang merupskan penyusun:n -=
' khemie dan phisis selulosa.
- komponen eyclis, gseperti hidrokarbon, phenol ,qui-
none tannin.



- alk&leid d=an alknaloid basa, seperti purine,
pyridine dan komponen piperidine.

- protein, poly peptida, 2sam amino, -~mino, Se
nyawaan nitrogen 1ainnya.

- enzym, hormoeoc, vitamine, pigmen, antibiotik
dan zat zat lainny2 yang berguna bagl kehidu
pan TLanaman,

- mineral-mineral seperti phospate, silikat,
sulfat, karbonat, khlorida, nitrat, kalium
kalacum, mangan dan geram-garam lainnya.

dengan kekayaan unsur distas dan kondisi yang memadai se
perti kandungsn air, =erasi d=n kelembaban sesual maka -
sampah akan disersng mikroorganisme tanah men jadi hrsil-
rombakan (decomposting ) berupa elemen sederhana seperti
Karbon, Nitrogen, RPelerang, Phospote, »ir dan gas.

I.2.Proses peromhahan_sisa tanaman (decomponting) meniadi
pupuk organik.

Kecepatan proses dekomposisi sisa tananan oleh milroorga
nisme tanah dapat diketahui dengan berbsgai cara seperti
hasil perombakaﬁwkehilamgam elemen penyusun khes sisa ta-
naman seperti gula, selvlosa, pentosan, dsn beberaps kom
ponen nitrogen, pembentukan vroduk 1ain yong tahan proses
perombakan seperti lignin.

Proses decomposting sisa tanaman oleh mikro organisme ta
nah pada komponen penyusun sisa taneman dapat digolongken

pada

122615 Pengursian komponen karbohidrat..

Pengurrinan komponen karbohidrat pada keadasn aerob
memberikan gas 002 dsn air, sedang pnde kondisi a-
naerob menghasilkan elemen methan, asam orgsnik ,
alkohol dan gas O, .



1.2.1.1, Penguraian selulosa.

Selulosa meng-andung 4O 35 unsvr k-rbon, untuk
jerami perombaksn poda kondisi serob mengha-
silkan 20 - 30 > gns CO,, sedang pada kondisi
annaerob menghasilkan sekitar 10 j» asam orga=
nik dan methan dan g-s Coza

Faktor ysng mempengeorvhi perombaksan selulosa
yang 2gak tohan terhadap serangan jamurmrenzym
pengoksidasi, adalah : ksndungsn air b=han,ke
cepatan reaksi, ndanya oksigen, suhu lingku--
ngan, unsur nitrogen y=itu : optimal pada per
bandingan 25 - 54 bagian selvlosa dan 1 bagian
unsur ndtrogen, elemen-elemen nutrisi bagi --
bakteri penghasil enzym selul2se,

1.2.1.2. Penguraisn hemi selulosa,

Hemi selulosa pada umumnya merupskan poly sa-
karida y2ng p-da proses hidrojisa akan menjad-
gula sedérhana, poly urowida, campur-n gula --
dan asam. FPektin, s2lsh satu turunan hemi se
lulosa pada pembusukan sisa bunh d=n sayursn
akan berupnsh menjadi 2lkohol dan asam seder-
hana serta gas.

Xy1an dan araban ( penyusun 20 - 30 % tangkai
bijian 2kan diursai menjadi elemen sederhana.

1.2.2, Penguraisn komponen protein dsn subtansi nitrogen
pada sisa tanaman.

Protein dan subtansi nitrigen merupskan penyusun -
sekitar 1 20 % sisa tenamsn, berupa asam amino kom
pleks. Sedongkan rincian komponen penyusun protein
adalah ¢ 50 = 55 ;» unsur Karbon 15 - 19 % unsur Ni
trogen, 6 - 7 ;» unsur hidrogen, 21 - 23 ,» unsur --
oksigen, dan sejumlah kecil belerang dsn phospor.
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Protein oleh enzym pengurai protein dihidrolisa men
jadi poly peptid=a, poly peptida divrai menjadi a2san
amino sederhana, asam 2mino sederhana ini nkan diu-
rai oleh bakteri dan j=mur aerob menj-di ammonia,

002, asam organik, =2lkohol dan =ir,

Asam amino sederhana dslam kondisi anserob, terja-

di proses perbusukan (mutroactive yang menghasilkan
beberapa amino, mercaptan yang memberikan bau khes

yang busuk,

Penguraian bahen mengandung nitrogen menjadi ammo-
nia, memberikan h=sil sekitar 50 - 80, dari total
unsur Nitrogen tergentung kondisinys, disamping di
lepaskannya energi dslam bentuk panns.

Ammonia selsnivsnya akan diurai menjsdi unsur nitrat,
proses ini sangat penting karena nitrat merupakan -
unsur utama hara tanaman  ( pupuk ).

Upaya pengubzhan ammonis menjadi nitrat (nitrifika
si) sangat dipengaruhi oleh ad:hyg olsigen, kompo--
nen kapur ( CqCOB) yoitu sekitar 0,2 - 0,5 % akan
sangat membant:y, mAaupun unsur lein Ca, Mg dan ion
karbonate. Perzaruh temperature lingkungan pada pro
ses ini séng-% penting , seperti

O . A
Psda suhu 5.-.12°C , mulai kegintan proses nitr i¥iiedei
Pada suhu 37°C, pembentukan nitrat akan mencapai hasil mak

Pada suhu 45°C, kegistan pembentukan nitrat mulai keliha-
tan menurun.

Pada suhu 5500, pembentukan nitrat terhenti diksrenskan -
bskteri nitrifikasi mati.

Venurut WARINGTUN, perubshan smmonias menjadi nitrat mele-

Tui 2 tahapan yoitu
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a. Proses nitrosification Mergokaiddgi i garsm/ammo--

nia menjadi nitrit,

2 NHB + O2 ----- 2 ﬂNDz 2 azo + 79 Cal.,
b. Proses nitrificotion : mengoksidasi nitrit menjadi
nitrast
N 3 TN =
I'H\Oz i 2 02 ----- 111‘“03 + 21.6 C]_c
dengan pH minimum 4,0 —--- 3,7 sedsngkan pil optimum
adalah 6,8 - 7,3.
1.3, Peranan pupuk kompos pada kesubursn tonah.

Kompos merupakan h2sil rombakan sisa tan=man karena
serangan mikro organisme t-=n~h, dim~nq sebagian komponen
asli mengnalami perubahsn ynitu hilang ‘sebngai gos ~trhauddi
pakai untuk pembentulken subtansi sel mikrobia, sehingga
sisa ini menjadi berwarna gelap. bentuk seragam berben--
tuk massa yang amorph.

Komposisi kimia (dry basis) kompos mengandung senya
wa carbon sekitar 55 =65 %, kendung-n nitrogen berkisar
L = 6 » atau dengQn ratio G/N mendekati 10 : 1.
Hnsil kompes dengon sistem Dano, memberik»n komposisi su
sunan hara tafnman’ (NPK) sebagai berikut : |

Y Nbogai Nitrogen ) = 0,5 =1 %

K ( KEO’ Pot ash ) = 0’1 Ls 0,3 ’u

P (P,0; ) Phospate S ‘
|

disamping kandungan bnahan essential 1lain seperti tembag-
besi, mangan dll, kandungsn bshan ini dap-t membantu men
cegah timbulnya penyakit atsu gonggump pertumbuhan tana ‘
man .

Penggunaan pupuk kompos dengan komposisi distas -

dari sudut pandang penamb~han hara adalah tidak bersarti
( menurut IWHAM MUHALI ,1977) pada umumnys penggunsan --



kompos adslah di dasersh dengan struktur tanah keras dan ka
sar . Ini bisa dimengerti ksrena kompos mempunyai peranan
sebagai berikut

1.3.1. Kompos merupakan wahans penyimponan nutrient n=bati
berupa hasil rombalan bohan organik sisa teonaman,
yaitu : pembebasan secara kontinyu gas 802, pembe-
basan ammonia yang diikuti dengan pembentukan nitrat
pelepasan elemen siap p2kai untuk tan-man seperti -
phospor dll.

1.3.2. Kompos akan mengembangkan kondisi phisik tanah,ya-
itu dengan peningkstan struktur ten=h, peningkatan
kemampuan aerasi tanah, peningkatan kemampusn pengi
kntan elemen p-rtikel tanah, peningkntan kemampuan
pengik-tan air dalam tanah# membantu tanah menyerap
panas dengan lebih baik p¥Mekatan sifat buffer-
tanah, membantu pencegahan perubshan yang drabiis -
keasaman dan kebasaan tanah,

1.3.3. Kompos memberikan pengaruh pada konstitusi tanah -
seperti kemampuan pelunakan phospor dan elemen lain
men jadi mudah 1sarut dan membentu menetralisir bahan
beracun bagi tanaman,

1.3.4, Kompos dari sudut biologi t-nah membantu tanoh men
jadi medium nerakaran y-ng bsik don medium kehidu-
psn mikro orgenisme tanah.



B BT
PHOSES PEMBUATAN KCMPUS DARI SAKPAH NABATI DENGAN
PEKALATAN BIO STABILIZER DakI SISTELL DANO,

Dekomposisi samp~h delam biostsbilizer berlangsung me-
1alui.tahapan-tahapan kegiatan nerombakan oleh mikroorgenis-

me sebagai berikut

%.1. Tahapan mesophilik.

Merupakan proses dini perombakan komponen sampah seperti
karbohidrat sederhans maupun protein, kelgi~tan peromba-
kan ini akasn memberikan energi berupa panas.

Pengeluaran energi sel=ma berlangsungnya proses perorba
kan akan menaikkan suhu lingkungsn sekitar LO -~ L5 dera
jat Gelcius, Pada suhu ini mikroorganisme mesophilik --
akan bekerja dengan cepat merombesk komnonen sampah y-ng
sesuai dan berbiask terlihat geanda.

2.2, Tahapan thermovhilik,

Dikarenskan kegi~tan bakteri mesophilik diatas maks su-
hu aksan naik mencapai 45 - SSOC, pada suhu ini mikroor-
ganisme mesophilik menjadi non aktif. Pada keadanan se--
perti ini hany3 riilroorganisme thermephilik (suka P“nﬂS)
yang mampu hidup d=n merombsk komponen sampsh yang ada.,
Pada tahap ini perombakan karbohidr-~t berlangsung semak
simalnya, terutama dalam keada=n adn udara (aerob). Ke=
butuhan oksigen dopat diukur dsan diperkirsksn dari jum-
1ah oksigen yang diperlukan seb-=gsi mg[&f_@ﬂxggwiprﬁig
disamping sebagai sumber oksigen, udara dggérluken un-
tuk mempertahanken suhu lingkungan (pendinginﬁn) agar-
suhu didalam peralatan bio stabilizer tidak melebihi -
GSOC. Pada suhu diatas 55°C semua bakteri skan non ak-
tif, peningkatan suhu ini diskibatken sebagai pelepasan
energi dalam bentuk panas sebagail akibat kegiatan pero

bakan komponen sampah.

*¥), Lihat T-bel 2.1, halaman (14 )
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Pada kegistan perombakan sampah ini diperlukan kelem
baban yang tingegi 2tau ruang udara dengsn vap air jenuh,di
| karenakan timbulnya panas d2n pembentukan gss maka memung-

kinkan pengurangan kejenuhan uap 2ir, guna mencegah hal --
! ini seringkali dimasukkan perciksn air (moisture) kedalam
peralatan bio stohilizer untuk memelihsra kejenuhan rua--
ngan.,

Dari timbulnya panas yang cukup tinggi ini, maka da-

lam peralatan bio stabilizer ini akan membsntu menon zktil
kan dan membunuh bakteri p=thogen, =2tau sersngan, cacing -
dan binatang-binntang sampah lainnya. latinya milroorganis
me dsn binatang sampah ini =ksan merupsakan sumber perombakan
kompomen nitrogen sampah yang pada akhirnya akan meningkat
kan jumlah nitrogen pad2 kompos, dengan ksta lasin okan me-
macu pencapaian ra=tio C/N dengan lebih cepat.,
Hal diatas sering digunakan sebagai ukuran bahwa proses --
pembuatan kompos dengan peralatan bio stabilizer pada sis-
tem DAKO 1ehih nseptis d=n saniter atau lebih ter jamin da-
ri sudut pandang kesehatan.

Untuk menandai proses perombakan ber jalan dengan ba-
ik dalam peralatan bio stabilizer, bisa dil-kukan dengan
pengamatan pada

a. kenaikan suhu proses perombakan,

b, adanya aktifitss anti biotika.

c. waktu tenggang suhu %SOC yang cukup lama.

Perlakuan pemutaran pegmalatan bio stabilizer dimaksud
kan agar ter jadi percsmpuran secars intensif (homogenisasﬁ}
sedangkan penambahan sistem pulverization dan pisau=pisav
dimsksudkan sebagai upaya hambatan (friction ) yang akan
meningkatkan fermentasi meniadi lebih effisien dan produk
kompos yang Serigam bentuknya.

Selama proses perombakan berlangsung dan selesai , akan

ter jadi pengurangan berat sampah sekitsr 5 - 10 v dan pe-
ngurangan volume mencapail 1/3 volume semula, Semua atndidi-
sebabkan karena penguimmnsn kondungan air karena panas dan
vonversi bahan organik komponen ssmpsh menjadi gas don air.
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TABEL: 2.2, Diagram suhu perdmbakan dalam peralatan bio stabilizer.
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sampah

keluar biosta

bilizepr
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BEAS BART T
PEKALATAN PEMBUAT KUMPUS DAN MEKANISME KBhJA PEMBUATAN
KOiiPOS DENGAN BIO STABILIZER, '

3.1. Peralatan pembuntan kompos dengsn bahsn baku s=ampah segar
dengan peralatan biostabilizer (DANU gistem) *)

—— < — e

3,1.1. Peralatan penanganan sampsh segar (raw refuse)

3.k.k.k. Hopper penerima sampaoh dari conveyor
3.1.1.2. Conveyor pengengkut sompah mentsh
3.1.2. Peralatan pembuatan (prosesing) kompos.

3.1.2.1., DANO biostabilizer

3 1h2: 28 Drigeatlinit.,

3.1.2.3., Pintu pengeluaran mekanik.

3,1.2.4. Kipss Pemasukan udara (aer-tor)

3.1.,2.5. Kipas ekstraksi (uap air) p=da lubang pe
ngeluaran akhir

3.1.2.6, Peralstan penyerapan uap air (Vspor exha-
uster) .

3.1.3. Peralatan penanganan kompos mentah,

3.,1.3.1. Sistem peralatan pengangkut produk yang
keluar dari peraslatan DANU (Stahilized
material).
2. Saringan getar.
~3- Kipas penghisap (exhrust fan) diatas sa-
ringsan getar,
3,1.3.4. Sabuk pengangkut komnos mentah (handling
belt ),
3.1 .3.:54 Pullerigers
3.1.4. Peralotan pemilik (selector), =1lst pengangkut b-
han buangan.,

%), Data : Bias Ingenior & Hoandlsselsksb A/S
Vadgardsvei 42, DK, 24860 Soborg, Compenh~gen,
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3,2, Proses pengolahan sampah segar dengan sistem DANU,
dengan peralatan sepertl diatas, adalah sebagai beri-

kut

Sampah segar dan bersih

mnéar

Biostabilizer <¢---- 02 - fan aer=si

(fermentasi) uap air (fanl.

L hori *)

£as8 1ap; 21y &-——-
vapor exhauster

vibrating screen
kompos mentah

proses pemntangan™*)

100 h-ri

w
kompos matang (humus ).

Bias Ingenior & iandelsselskab A/S

*) :
" ngtabilizer process'", tabel, page 6

i4)) 4pild: “maturation Process of Presh Dano Compost after

Stabilizer Process'.
Tabel : " Temperature dingrams for meturing of

DANO , dompest ifiewindrowe "
Page ¢ T
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3.2. Peralatan pembust kompos yang dikembongkan oleh Balai

Industri Surabaya )

3.2,1, Unit cutter penghancur sampah y-=ng telah menga
lami pemeraman.

8.3,2, Unit Biostabilizer,dengan fan aerasi.

| 3.2.3. Unit Cutter penghancur kompos dari Unit Biost=s

| bilizer.

' Adapuh diagram alir pembuatan kompos dapat digambarkar

sebagai berikut : %)

. Sampah segar.
i

seleksi — kotoran
!
Sampah Organis

|
¥
Pemeramsn sampah bakteri pembusuk

(fermentasi)
i
Pembaliksan sampah bakteri pembusuk
( Aerasi )
[,
Pemeraman

Pe%ﬁalikan
Peééraman
Ma;hk Cotter I
Bio Stabilizer

Masuk Cutter II

|

Kompos .

Balai Penelitisn dan Pengembangan Industri,Sursbaya
(1982). "Laporan Uji Coba Peralatan Pembuat Pupuk Kompos

dari bahan baku Sampsk Kota s
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Kemungkinan proses pembuatan kompos diatas dikembong-

kan dari percobaan sebelumnys, yang mempunyail diagaram alir

sebagai berikut : *).

Sampah Kota

[
|
!

(Pemeraman 15 hari )

/
Seleksi sampah Bshan non organik:

karet dll.

s
Gry st s hdeln

v
Fiaye d el

conveyor
Adsorber - vBiérStabilisator=is - *er Udara__ Fan
uap air
AUIILEEAS conveyor
b 4

Hammermill

Kompos mentah

*) Balai Penelitian dan Pengembsngan Industri (1981):
"Perencanaan Pembuatan Pupuk Kompos dari Sampah

Koba iy ‘page s 20,
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PERALATAN BIOSTABILIZER DAN KEMUNGKIWAN PERBAIKAN PADA
PERALATAN BIOSTABILIZER HASIL MODIFIKAST,

"';? ?f 16
|
|

Seperti sudah diterangkan pada Bab. II, mengenai fungsil
ker ja milroorganisme dalam biostabilizer.

|
qun mekanisme

rSedangkan gambar kasar peralotan biostabilizer, seperti beri-
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Untuk perencanaan unjuk kerja peralatan biostabilizer
harus diacu untuk mencapai tujuan mendapatkan hasil romba-
an (fermentasi) awal sebaik mungkin, yaitu dengen pengatu
ran=-pengaturan pada faktor yang mempengaruhi kegiatan pe--

rombakan

Al h LR Al
%), BIAS INGENICR & HANDELSSELSKAB A/S
"General Description Standard Plant": Page:ll,
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4L.1.2.

1‘“.1.3'
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Kandunegan air bahan baku sampah -

Ini diperlukan sebagai syarat minimal bagi kehidu
pan mikroorganisme pembusuk. Pada kegiaton mikro-
organisme akan menghasilkan uap air; pelepasan uap
air ini akan mempengaruhl kelembaban ruangan yang

memberikan pengaruh pada kegiatan mikroorganisme '

berikutnya, ~p2bila kelembaban yang dihasilkan ku-
rang maka perlu ditambshkan uap air dsri luar (Pe
ralatan Biostabilizer Bab.III item 3.1.2.5) sedang

kan a2pabila terlalu tinggi kelembaban =ir maka N>

bagian dikurangi dengan peralatan penyerap usp 2ir
( B,Db. III, item 3!1I2l60).

Kecepatan reaksi :

Kecepatan resksi =ntara b-han baku sampah dengan
mikroorganisme sangat dipengaruhi adanya reaksi/
kontak keduanya maupun oleh aserasi yang ter jadi/
ditimbulkan. Peloksansan diatur dengen kecepatan
putaran peralatan biostabilizer. Seh~gai upaya pem
balikan bshan beku dan penghancuran bahan baku --
sampah lebih lanjut ( oleh pisau didalam per=la-
tan biostabilizer, y~itu ada L8 *)

Aerasi !

Pemberian aerasi ini s~ngsat menentukon bagi taha-
pan kegiatan dalam peralatan biostabilizer. Pada
awal kegiatan perombakan diperlukan kondisi semi
anserob sehingga pemasukan udara dari luar sangat
dibatasi. Pada kegi~tan selanjutnya diperluksn --
Oksigen deri udara (1ihat peda Bab.II,h-1 9 )
untuk ini diperlukeon udara dari lusr y=ng dimasuk
an melalui kipas angin (Bab.IIT.item 3.1.2.4).

), BIAS INGENIUR & HANDELSSELSKABS A/S
nTntroduction ". Bio Stabilizer Vi, citemie i in
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Pemberian udara diatas, dissmping sebagai sumber Ok-
sigen juga dimsksudkan untuk mendinginkaen suhu dalam
peralatan biostabilizer yzng panas, akihat pelepas~an
energi pada perombﬁknn anaerob sehelumnys.

Syhu lingkungan:

Pada tisp tohapan kegi-tsn peromb-kan memerluk~on kon
disi suhu tertentu ( B~b.II), Akibot pelepnsan ener-
gi dan g9s maka svhu meningkat don meng@ilknn sngka
kelembaban udara dalem pernl-tsn biost=bilizer. Pe-
ngatursn kondisidiharapkan dengsn pemberian ud~ra (
kipss) dan penyemprotan usp air ked-lam peralatan
indi,

Nytrisi bhagi perombakan:

Untuk memperoleh kegistan perombaksn yang effektip
perlu penambahan bshan nutrisi, seperti apabiln bo-
hnn/hﬁmpnk banyak mengandung sellulosa perlu ditem
bahk~n unsur Nitrogen (umumny~ d-ri pupuk vrea) de-
ngan perkiraan ratiol. Nitrogen deng-n 25 - 50 sel-
lulosa. /Sempah
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kasi Bnlai Industri. Suxshsya

i
\ b.2, Upaya verhaikan peralstan hiostahilizer hasil modifi
|
|

Upays perbaikan peralsatan yang direkayasa oleh Balai
Industri Surabaya didasarkan pada kondisi proses se-
perti proses pengolahan sampoh menjadi kompos sistem
Dano, sampah segnr sebsgai bshan halkuy,

k.2. 1. Spesikasi persalsten Biostabiliger modifikasi Balni
Industri
Pangjang i 500 em

| Diambter : 100 ¢n
i Total Volume Peralatan : yer® x Juss
| = 3,926 m3
| Kapasitnas pengisian peralatan 60 >, ‘maka kapasitas
pengisian peralatan = 0,60 x 3,026 n3
= 1,34¥60Ng3

apabila berat jenis sampah diperkirakan = 0,3, maka
| total berat sampah yong dimosukk
J SMISIO7F 64+ (0.3
=10759328 ton
= 600 kg. samp~h atau 180 g kering *)

an kedalam perslsten

L42.2, Pengaturan kondisi bagi fermentasi da1
| Biostabilizer ( 1ihet h-1 : )

amM peralatan

L.2.2.1. Suhu pemeraman : jenuh vap »ir ),
suhu pemer-man dalam peralatan 113° _ bl et
tekanan udara jenuh padas suhy 1.3 B 32,77 in' Heyj

131 F = 3L,19 intie)
( perhitungan dengsn psychrémetrig chart )
Le2.2,2, Suhu keluar dari peralstan biostabilizer,

n

suhu keluar dari per-latan 95 F = 3 06) 0
tekanan udara jenuh vap ~ir 95 F = 31,55 in Heg.

131 F = 32,182 in Hg.

*). dianggap kadar air bshan = 70 ,



I P T e L T PR 0 e S S T T T VR TR AT T e TN

20

L.2.3., Perhitungan kebutuhan oksigen sel~ms proses pemera-
man dalam per=latan Biostabilizer.
Perhitungsn kebutuhon oksigen did-sarkan d-ari T-bel.
2.1, pada halaman ILJ)
Suhu pemeraman 30 ~ 40°C = 3. gram 02/kg bahan

kering.,
10= =050 = L=5 gram G2/kg hahan
kering
55°C = 5,5 grom 02/kg bohen
kering

0,0892 1b./cuft.
= 1,4299 gr./liter™\
Pada peralatan ini, bohan kering sampah adalah 180

Apabil~ density @2

dengnan lama proses fermentasi diperkirakan 4 hori.
hari 1 s/d hari 2, dengsn suhw/30 - 40°C, kebutuhnn
02 rata-rata 3,5 Gram/kg berat kering atnu total =
=180 'x 3,5 02
= 630 gram 02 atsu 95995 cuft,
hari ke 3 deﬂi”ﬂ sumNI Y 50°0 kebutuhan 02 rota-
rata 4,5 gram/kg berpn 2 i
o e I R R
= 810 gram 02 ap~3 20,00 cuft,
hari ke-4, deng-n suhy SGOC,
= 555 grom 02/kg,
= 180 % _57% gram 02
= Q20%ren 02 stau 24,45 cuft,
4244 Keperluan tenaga kipns bogi pengnliran udars (02)
kedalam per-lotan Biostabilizer.

Afp H.B, = 14l (p2 <o) .0
35,000

dengan keterongan : p2 = inlet pressure

kFebutuh»sn 02 rata-rata
Sampah kering atnay tot-]1 =

ol =ity
Pl = outlet pressure, psi,

Q vdera yong dialirkan, cuft.

Il
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Pada suhu pemeraman 113 - 131°F, atau rota-rats 122°F maka

tekaman udara masuk adalsh 1,746 psi.

Pada suhu keluar dari peralstan adalah 95 - 1OLOF, maka te-
kanan udara rata-rata = 0,946 psi.

Pada udara , kandungan oksigen ad=lah 21 ,», maka total uda

ra maksimum yang diperlukan ( pada hori ke-4) adalsh =

= 100
LEIH =x 24,45 cuft udara,

116,43 cuft.
Maka #ip. kipss yang diperlukan 2dalah

HP = 1hb-x (p2 = p1 .4 Q
33,000,

= Wb x (1,706 - 0,946 ) 116,43
33,000
= 0,406 OP (air),

Dari Perry Chemical Engineering ilond Book, effisiensi
LO - 70 %, 2pabilh dipergunnkan fan yang
mempunyai effisiensi 40 %, mrka diperlukan kipas dengan
kekuat an :

kipas adnlah =

shaft HP € Air HP,
: effisiensi

L.2.5. Pada peralatan Biostabilizer diperlukaon peralatan pe-
ngukur kelembeban ( hygrometer ) dan peral~tan pengatur

pericikan “air (moisture) sehingga apebils ke jenuhan --

udara dalam peralatan biostabilizer berkurang perlu -
dit ambahkan percikan air,
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KESIinPULAN DAN 1 ASAN,

.
i Sebaggimdna'diurnikﬂn dimuka, nampaknya secara impli
sit perencanaan peralatan pembuat kompos oleh B=loi Indus-

| tri Surabnya, merupakan upayas pengecilsn ukuran (scnle down.
‘ dari peralatan pengolnh sampsh menjadi pupuk kompos sister
Dano dari Dennmork.

J Adanyn perubahan uruten proses drri sistem y=ng diacu
| mengakibatkan arti don fungsi peral~tan Biostabilizer menga
| 1ami perub~han sehingga akan memberikan hasil produk nkhir
yang menyimpang.
Walaupun begitu, up2y2 perbaikean masih dapat diharapkan y2-
itu dengan mengacu kembali padn urutan proses DAV dengan
| pengsturan dan pen~mbrhan agpeardri pade peralstan pembunt
| kompos terutama padn veralotan biostabilizer B~1-i Industri

Surab-ya, seperti

Qe

pemberian aernsi dengan ukuran kipes y~ng sesuni.
b. pemberian pelemboban udara dengon perciken ~ir -
dan tambohan peralotan pengukur kelembaban ud-ra/
hygrometer
b. woktu proses dalem peralatan biostabilizer Bal-s
Industri Surabrya perlu disesunikan dengsn waktu
proses seperti pada peral-toan Biostabilizer d8is-
tem DANU sehinggs proses pre ferment-si, seperti
yang merupnkan kegunaan peralaten Biostabiliger
dapat berfungsi sebaiknya,
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